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BEK-49

KEARIFAN LOKAL AGROFORESTRI KOPI DALAM MENDUKUNG
KEBIJTAKAN KONSERVASI TANAH DI TANGGAMUS

Lela Apriani*!, Christine Wulandari'?, Rommy Qurniati', Slamet Budi Yuwoneo'?

'Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung;
*Pascasarjana Tlmu Kehutanan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung;
J1 Sumantri Brojonegoro, Gedong Meneng, Bandar Lampung 35145, Lampung, Indonesia,
Tel.: +62-721-704946, Fax.: +62-721-770347
e-mail: *lelaapriani0497@egmail.com .

Abstrak. Masvarakat Pekon Tekad melakukan pengolahan lahan agroforestri kopi  dengan
dipengaruhi oleh nilai budava lokal vang diimplementasikan herdasarkan pengelahuan secara feurun-
temuwrun. Tujuan  penelitian  ni vaitu  untuk  mengidentifikasi  kearifan lokal dan  fakior yang
mempengaruhi kearifan lokal pada teknik pengolahan lahannya. Penelitian vang dilaksanakan poda
Jfebruari-maret 2019 di Pekan Tekad Tanggamus menunjukkan bahwa kearifan lokal berupa “kovar”
(pupuk organik oleh suku Lampung), “kinjar” talat pemanenan oleh swku Lampung), “ngorer”
fkegiatan pembersihan lahan oleh suku jawa). Keavifan lokal dipengarulii aleh umur dan suku.

Kara Kunci:Masyarakat lokal, Pupuk Organik, Agrofovesmei kopi.

PENDAHULUAN

Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan yang dimiliki masyarakat  berdasarkan
kebudayaan yang mencakup semua model-model dan pengetahuan masyarakat yang digunakan dalam
pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam secara lestari (lkrima, 2013). Pengetahuan
berdasarkan pada prinsip pengolahan ckologi merupakan modal dalam pemanfaatan sumberdaya alam
yang berkelanjutan (Arvanto et al., 2014). Kegiatan pemanfaatan dan pengelolaan lahandi Kec. Pulau
Panggung Tanggamus menggunakan agroforestri kopi yvang didasar oleh pengetahuan ekologi lokal
masyarakatnya. Kec. Pulau Pangpung Tanggamus termasuk kedalam kawasan (KPHL) Kota Agung
Utara denga lahanyang telah mengalami kerusakan sebesar 65%, dalam menunjang perekonomiannya
Masyarakat Tanggamus banyak menerapkan sistem agrotorestri berbasis kopi( BPS Tanggamus, 2015).
Konservasi tanah dilakukan dalam mempertahankan dan meningkatkan produktivitas tanah serta
menjaga tanah dari kerusakan (Harahap, 2013).Penelitian ini dilakukan karena belum adanya
penelitian mengenai kearifan lokal agroforestri dan konservasi tanah pada lahan agroforestri yang
dilakukan di Tanggamus sehingga perlu adanya penelitian ini agar informasi dan penerapan
pengelolaan lahan serta upaye konservasi tanah di daerah tersebut dapat terdokumentasi.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa: (1) waktu dan tempat: penelitian ini
dilakukan pada bulan Februari — Maret 2019, di Desa Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten
Tanggamus Lampung. Tempat dilakukan penelitian ini dipilih secara sengaja atau Purposive dengan
pertimbangan Kee. Pulau Panggung merupakan penghasil kopi terbanyak ke dua setelah kee. Pugung.
Responden pada penelitian ini merupakan masyarakat yang tinggal di desa Tekad Kec. Pulau
Panggung Tanggamus. Penclitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan sampel yang
ditentukan secara purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria berupa: 1. Masyarakat yang
tinggal di desa tekad kee.Pulan Panggung Tanggamus dan mengelola lahan agroforestri berbasis kopi,
2. Merupakan masyarakat dengan suku jawa dan lampung. (ii). Data yang diperoleh pada penelitian ini
merupakan data primer berupa data vang deperoleh langsung dari responden dengan menggunakan
metode wawancara secara langsung menggunakan kuisioner dan pertanyaan deep interview. Jumlah
pengambilan sampel untuk wawancara menggunakan kuisioner ditentukan berdasarkan rumus slovin
dengan ketentuan batas eror 15%. Berikut merupakan jumlah responden yang diwawancarai
menggunakan kuisioner:
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Keterangan:

n = Jumlah responden

N = Jumlah total masyarakat yang tinggal di Desa Tekad
e = tingkat presisi 15%

penelitian  berikut merupakan penelitian yang bersifar kualitatif dengan tujuan utama peneliti
menemukan ey informan(informan kunci), Data lain yang diperoleh pada penelitian ini merupakan
data skunder berupa arsip atau dokumen dari penelitian terdahulu ataupun sumber lainnya. (iii).
Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis pengelolaan lahan yang diterapkan di Desa Tekad
Kec. Pulau Panggung Tanggamus. Untuk data demografi responden diolah secara sederhana
menggunakan aplikasi SPSS dengan tujuan mengetahui korelasi antara pengetahuan, umur, gender dan
suki,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data demografi responden yang berpartisipasi dalam pengelolaan lahan di Des: Tekad Kec.
Pulau Panggung Tanggamus.

Data Korelasi

Tabel 1. Hasil uji korelasi antara umur, gender. suku dengan pengetahuan mengenai konservasi tanah
di Desa Tekad Kee.Pulau Panggung Kab. Tanggamus.

Correlations

Gender Umur Suku Pengetahuan
E‘f}*’;ﬁ;im 1 -.049 -,009 099
Gend il
endet Sig. (2-tailed) 756 952 520
N 43 43 43 43
Pearson ~.049 1 -193 405"
Umur Correlation
Sig. (2-tailed) 756 215 007
N 43 43 43 43
Pearson -.009 -193 1 105
Suku Correlation
Sig, (2-tailed) 952 215 504
N 43 43 43 43
Pearson ,099 405 105 1
Pengetahuan C.Dnclﬂn?n
Sig. (2-tailed) 329 007 S04
N 43 43 43 43

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

S0 gig. <005 maka berkorelasi 0,05 Maka tidak berkorelasi

Persen derajat hubungan: NPC 0.00-0.20= udak ada korelasi
NPC 0,21-0,60= korelasi sedang
NPC 0,61-0.80= korelasi kuat
NPC 0,81-1,00= korelasi sempurna.

Umur Responden

Umur adalah salah satu variabel yang berpengaruh terhadap pengetahuan sesorang, Safira
(2016) mengemukakan bahwa umur berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan suatu
masyarakat. Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yaitu sebesar 0,007 maka umur



berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan. Umur responden yang di wawancarai pada
penelitian ini berkisar antara 25- =45,

Tabel 2. Umur Responden

Umur Frequency Percent
2 12 27.3%
Valid 3 32 72, 7%
Total 44 100,0%
Sumber: Data Primer (2019).
Ket: Umur = <25%*]
25-45 *2
>45*3

Suku Responden

Berdasarkan beberapa penelitan yang telah dilakukan kelompok etnik (suku) memiliki
beberapa kemampuan pola berfikir secara berkembang, teratur dan beraneka ragam mengenai
pengetahuan, pengetahuan tersebut dapat berupa mengetahuan mengenai cara bercocok tanam dan
pengelolaan lahan seperti agroforestri (Iskandar, 2016). Data yang diperoleh berdasarkan analisis
korelasi diatas di dapatkan hasil korelasi sebesar 00,504 yang mewakili hubungan korelasi yang sedang.

Gender responden

Berdasarkan penelitian nyang telah dilakukan, Jayathilake (2013) mengemukakan bahwa laki-
laki lebih berani mengambil resiko dan mengerjakan pekerjaan yang lebih berat seddangkan
perempuan lebih banyak menghindari resiko. Berdasarkan data vang diperoleh dari responden data
analisis signifikan menyatakan bahwa gender tidak berkorelasi sama sckali, dengan nilai korelasi
sebesar 0,099, Hal tersebut menjelaskan bahwa pengambilan resiko yang lebih tidak mempengaruhi
suatu pengetahuan dan dapat disimpulkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap pengetahuan
sescorang.

Tabel 3, Gender Respnden vang melakukan pengolaan lahan agroforestri di
Desa Tekad Kee Pulau Panggung Tanggamus,

Gender Fregquency Percent
1 is 80.4%
Valid 2 i 13.6%
Total 44 100.0%
Sumber: Data Primer (2019)
Ket:

Ciender = Laki-laki *|
Perempuan *2

Jenis tanaman pada lahan agroforestri di Desa Tekad Kec. Pulan Panggung Tanggamus

Jenis tanaman pada lahan agroforestri merupakan tanaman vang biasanyva memiliki sistem
multikultur, Pencrapan pola agrotorestri merupakan salah satu cara dalam menunjang kebutuhan hidup
(Lestari dan Prenomo, 2014). Tanaman yang ditanam oleh responden di lahan mercka merupakan
tanaman yan biasanya memiliki manfaat untuk kebutuhan sehari — hari. Berikut merupakan jenis
tanaman yang di tanam di lahan agroforestri milik warga di Desa Tekad Kec. Pulau Panggung
Tanggamu.
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Tabel 4. Jenis tanaman

No Nama Lokal Nama [lmiah
1 Kopi Coffea
2 Johar Cassia siamed
3 Lada Piper nigrum
4 sono keeling Dalhergia latifolia
5 Pisang Musa
6 Jengkol Archidendron pauciflorum
7 Mindi Melia azedarach
8 Sengon Albizia chinensis
9  jambe/pinang Areca catechu
10 Pete Parkia speciosa
1T Coklat Theobroma cacao
12 Aren 15 ; 5
Arenga pinnats
13 Kelapa
P Cocos nucifere
14 Tales -
Colocasia esculenta
15 Bayur
. Pileraspermum
16 Afrika %
17 Prunus Africanca
8 Waru Hibiscus tilicceus
thri A Fieoaic
Dadap Er:\,[h”nj.; vdariegaic
19  cabai kecil Capsicum annuum 'Bird's Eve’
20 Jarak Ricinus communis
21 Mahoni Swietenic mahagoii
22 Jati Tectona grandis
23 tanaman merah (puring) Codigeum variegaium
24 Alpukat Persea americana
25 Kapuk Ceiba pentandra

Jenis kegiatan paga" Beheflolatif 1AHAN agroforestri berdasarkan suku jawa dan lampung.

Kegiatan pengolaan dan pemanfaatan lahan vang telah dilakukan oleh masyarakat dapat
didasari oleh pengetahuan ekologi lokal (Safira, 2016). Kearifan lokal dari suatu masvarakat juga
dapat berupa pengenalan jenis-jenis botani, tumbuhan,pemanfaatan dan pengelolaannya, pengetahuan
mengenal pertanian  atauckologi agrockosistem seperti pengelolaan berbagai jenis agroforestri
tradisional (Iskandar, 2016).
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Tabel 3. Kegiatan pengolaan lahan yang dilakukan suku jawa.

Pengelolaan yang dilakukan

No Jenis Kegiatan

1 Pembukaan Lahan
2 Pengolahan tanah
3 Persiapan bibit

4 Penanaman

5 Pemanenan

Lahan vang akan dibuka biasanya dibakar dengan tujuan untuk
mengeringkan tanaman dan membuat tanah menjadi lebih subur
atau biasa disebul dengan permudaan. Sebelum ditanami oleh
tanaman pokok biasanya lahan yang baru saja dibuka ditanami
oleh naman selingan seperi sayur sayuran dan palawija berupa
padi jagung, padi gogo hal tersebut dilakukan untuk mencegah
kembali  tumbuhnya rumput, Pembukzan  lahan  biasanva
dilakukan secara bersama-sama atau biasa disebut borongan,
Pembukaan lahan biasanya dilakukan pada waktu tertentu yang
disebut dengan har baik menurut masyarakat han baik adalah han
rabu, Alat vang digunakan adalah cangkul.

Pengolahan tanah vang dilakukan biasa disebut dengan mgere
dengan tujuan menghilangkan gulma dan memperbaiki tekstur
tanah, selain ngoret kegiatan lain yang dilakukan ialah pembuatan
gulub pada tanah wvaitu melakukan penumpukan tanah dengan
tujuan agar air tidak menggenang pada lahan. Perlakuan lain yang
dilakukan berupa pembersihan rumput pada lahan agroforestri.
Pemupukan dilakukan pada setiap awal musim hujan dan akhir
musim hujan dengan tujuan agar  hasil pemupukan lehih
maksimal. Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk organik
berupa pupuk kompos schanyak 4 kg untuk 1 lubang tanam,

Hibit yang peroleh didapat dari penyemaian biji sendiri alasannya
pengambilan bibit langsung karena sudah turun temurun dari
nenck movang. Pengerjaan dilakokan oleh buruh upahan (orang
vang bekerja saat dimintai tolong) dengan upah sebesar 50 ribu
per hari untuk laki-laki sedangkan untuk wanita upah yang
diperoleh lebih sedikit hal tersebul discbabkan karena tenaga
lelaki lebih kuat menurot salah saw pemilik ladang agroforestn di
desa tekad. Cara vang dilakukan dalam pembuatan semai ialah
dengan pemilihan biji dengan memetik biji kemudian bijn kopi
tersebut tidak di jemur namun direndam selama beberapa jam agar
biji mengelupas barulah biji dimasukan kedalam pelibag. Selain
memetik biji secara langsung masyarakat suku jawa biasanya
menggunakan biji yang sudah jatuh ke tanah dengan melihat ciri-
ciri biji yang baik wvaitu biji yang mulai tumbuh daunnya. Alasan
menggunakan bibit yang sudah jath ialah tidak perlu repot untuk
membawa bibit ke kebun,

Cara yang dilakukan dalam penanaman oleh suku jawa di desa
tekad kec. pulau panggung adalah dengan menentukan jarak
tanam, untuk tanaman kopi jarak yang digunakan adalah 2x2m.
Pengerjaan pada penanaman dilakukan oleh anggota keluarga
karena Ichih ckonomis. Sebelum melakukan penanaman biasanya
dilakukan pelubangan pada lahan yang akan ditanami, kemudian
bibit yang telah disemai dimasukan kedalam lubang dengan
memotong bagian ujung akar, setelah itu di wruk (di wtup tanah)
kemudian  ditambahkan pupuk berupa pupuk kompos bekas
kotoran ternak pemakaian pupuk ini digunakan dengan alasan
lebih murah dan dapat mempertahankan unsur hara tanah secar
terus-menerus.

Pemanenah dilakukan sebanyak 3 kali yang pertama dipanen
merupakan panen selang dengan mengambil biji vang tua lebih
dahulu arau memiliki warna vang berbeda, setelah im dilakukan
pemanenan  kedua yang merupakan pemanenan Mmusim  yaitu
panen besar kemudian terakhir merupakan panen penghabisan.
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Alat yang digunakan pada pemanenan berupa ginjfar merupakan
tempat yang digunakan untuk meletakan biji kopi vang di panen,
ginjar berbentuk seperti bakul namun berlubang agar hama berupa
semut dapat keluar dari ginjar. Alat lain yang digunakan berupa
keruntung yvang berbentuk mirip ginjar namun lebuh lonjong dari
ginjar. Biji yang telah dipancn kemudian dijemur dalom waktu 20-
30 hari jika musim panas namun dapat mencapai 30> di musim
hujan. Tanaman pagar yang digunakan di lahan vang dikelola oleh
suku jawa berupa pohon jati dan mahoni.

Tabel 6. Kegiatan pengolaan lahan yang dilakukan suku Lampung.

No

Jenis Kegiatan

Pengelolaan yang dilakukan

1

Pembukaan Lahan

Pengolahan tanah

Persiapan bibit

Pembukaan lahan dengan cara of cacar atau ditebang untuk
masyarakat lampung vang tinggal di desa tekad. Tahapan untuk
pembukaan  Jahan  selanjutnya  jalah  dengan  melakukan
pembakaran sisa- sisa mnggul kayu yang tersisa pada lahan yang
akan di buka, penanaman yang dilakukan pertama kali pada lahan
vang baru mereka buka yaitu ldengan menanam langsung tanaman
pokok berupa kopi, tahapan selanjutnyva ialah menanam tanaman
selingan atau biasa disebut dengan tumpangsari dengan alasan
hasil wang didapat akan lebih banyak dan merupakan kegiatan
yvang telah dilakukan secara turun-temurun, Alat vang digunakan
dalam membuka lahan berupa kapak untuk menchang pohon
dengan ukuran besar dan parang (golok) untuk menchang pohon
dengan vkuran yang kecil, Persiapan dalam pembukaan lahan
adalah melakukan do’a bersama yang biasanva dilakukan oleh
keluarga yvang akan membuka lahan dengan niat vang baik untuk
membuka lahan tersebut.

Lahan yang dikelola pada lahan dengan mayoritas lahan miring,
perlakuan yang diterapkan oleh suku lampung ialah dengan
melakon penggnrahan fench (penggemburan tanah) dengan alal
berupa tembilang untuk menggurah tanah, dam cangkul untuk
menanam tanaman dilahan, hal tersebut dilakukan dengan alasan
tanah yang ditanami harus tetap gembur agar dapat menyerap
unsur hara secars maksimal. Pemupukan yang dilakukan berupa
pemupukan secara orgamik berupa pupuk kompos dan kovor.
Pupuk kompos merupakan pupuk dasar untuk lahan yang telah
ditanami, pemupukan dengan menggunakan pupuk  kompos
biasanya dilakukan satu tahun sckali, pupuk kovor merupakan
pupuk organik berbentuk cair dengan cara pembuatan berupa
kotoran ternak vang direndam menggunakan air selama beberapa
malam kemudian aimya di ambil untuk pupuk. Pupuk koyor ind
biasanyva dipakan untuk lahan vang jauh karena lebih cfisien,
tahapan pemupukan nva sendini tidak berbeda jauh dengan
pemupukan pada umumnya yaitu di siramkan pada tanah di
sckitan tanaman yang akan dipupuk dengan takaran 1 gelas pupuk
digunakan uniuk | batang. pemupukan dengan pupuk keyver ini
juga dilakukan secara tentatil tergantung kebututuban lahannya,

Bibit diperoleh dari lahan yang mereka kelola sendiri selanjutnya
bibit tersebut di semni langsung ke lohon yong telah disiapkan
kemudian bibit yang telah di tanam di tutupi oleh ilalang kering
dan daun kelapa kering tujuannya ialah agar air depat meresap ke
tanah. Istilah yang digunakan untuk biji yang akan digunakan
dalam pembibitan terscbut yaitu dengan di plontos, Alat vang
digunakan pada pembibitan ini berupa cangkul untuk menanam
bibit.
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4 Penanaman

5 Pemanenan

Semui yang sudah berumur beberapa bulun kemudian dimasukan
kedalam polybag sampai semai siap untuk di tanam pada lahan,
Terdepat dua cara pada penanaman  vartudengan  menanam
lansung dengan polvbagnya ikut tertanam dan dengan  cara
melepas polybag terlebih dahulu sehingga harus memotong akur
tunjang dengan tujuan akar tidak terlalu paznjang dan  akan
menekuk.

Pemanenan akan dilakukan pada 1 tahun sekali pamun ada
beberapa kali  pengambilan  biji per panennya,  yaitu untuk
pemanenan pertama  disebut memang  atau sebutan untuk
pengambilan beberapa biji kopi yang sudah siap panen terlebih
dahulu, kemudian satu bulan selanjutnya barulah panen hesar
selama 2 musim atau 2 kali pemanenan seielah itu whapan
terakhir pemancnan vaitu Jlelesan merupakan pemanenan kopi
terakhir biasanya lelesan juga dilakukan dengan mengambil hiji
yang sudah jatuh di tanah sebelum diambil. Istilah yang digunakan
pada pemanenan menurut suku lampung ialah sueil.  Alar yang
digunakan pada pemanenan berupa  sarung  tangan  untuk
mrlindungi tangan dari serangan hama, kinjarberoncong yang
merupakan alat untuk menampung kopi yvang dipanen sebelum
dimasukan ke dalam karung alat ini dibuat dari bambu berbentuk

mirip bakul namun lebih panjang,

Sumber: Data Primer (2019)

Masyarakat lokal merupakan suatu kelompok yang tinggal di suatu dacrah dan menetap di
tempat tersebut (Permana, 2011), Iskandar (2016) mengemukakan bahwa masvarakat lokal telah
memiliki kemampuan berfikir sherkembang dan beraneka ragam dengan pola yang teratur mengetahui
pengetahuan yang mereka terapkan dalam kehidupan sehari- hari. Dari data yang diperoleh diatas,
terdapal beberapa perbedaan kegiatan yang dilakukan oleh dua suku fetnik) scbagai masyarakat lokal
yvang menetap di Pekon Tekad Tanggamus. Mulai dari pembukaan lahan hingga pemanenan.
Perbedaan kegiatan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diatas sehingga jenis pengelolaan
yang dilakukan pun berbeda. Data diatas menjelaskan bagaimana proses yang dilakukan oleh masing-
masing suku dalam mengolah lahannya. pengelolan lahan yang dilakukan merupakan suatu upava
untuk mempertahankan dan menjaga kondisi tanah sehingga produksi dari lahan vang mereka kelola
dapat tetap berkelanjutan, Salah sat pengelolan lahan vang mereka terapkan berupa pengolaan tanah
seperti “ngoret” (pengolahan tanah pada suku jawa), “wruk” (istlah yang berarti menimbun pada
waktu penanaman pada suku jawa), “ginjar” (alat pemanenan oleh suku jawa), pupuk organik atau
biasa disebut “kovor "oleh suku Lampung, “di cacar” (istilah pembukaan lahan dengan cara ditebang
oleh suku Lampung).. "nvemang " (1stilah dari tahap pengambilan biji kopi di awal musim oleh suku
fampung), “muril " (istilah pemanenan pada suku lampung), “lefesan " (istilah untuk pemanenan kopi
tahap akhir oleh suku lampung), “kinjar/keroncong ™ (alat yang digunakan untuk menampung kopi
oleh suku Lampung). Dari data vang diperoleh, masyarakat telah memahami bahwa dengan pengolaan
lahan dan konservasi tanah yvang baik maka lahan yang mereka kelola akan mempertahankan jumlah
produksi yang diperoleh secara berkelanjutan, Namun kegiatan yang mercka lakukan belum dapat
didukung oleh kebijakan yang ada karena belum adanya kebyakan daerah di Tanggamus yang
menjclaskan langsung tentang pentingnya konservasi tanah untuk keberlanjutan lahan agroforestri
yang mercka kelola. Schingga diperlukannya suatu kebijakan mengenai pentingnya konservasi tanah
di lahan agroforestri di tingkat kabupaten maupun provinsi.
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